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Intisari
Tujuan Studi : Mengetahui hubungan antara kebiasaan mengkonsumsi kafein dengan Hipertensi
di wilayah Puskesmas Sidomulyo.
Metodologi : Penelitian ini adalah penelitian kuantitaif dengan menggunakan desain case control.
Data diperoleh dengan menggunakan pengisian lembar kuesioner hipertensi dan mengkonsumsi
kafein. Populasi penelitian adalah masyarakat yang ada di wilayah kerja Puskesmas Sidomulyo
yang termasuk dalam usia produktif 18-60 tahun dengan sampel penelitian sebanyak 138 orang
yang diambil dengan menggunakan teknik simple random sampling. Uji statistik dalam penelitian
menggunakan uji McNemar.
Hasil : Pada penelitian ini menunjukkan hasil uji uji McNemar diperoleh nilai p-value 0,001 atau p
< 0,05 yang artinya dapat disimpulkan bahwa ada hubungan kebiasaan mengkonsumsi kafein
dengan hipertensi.
Manfaat : Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dalam melakukan penelitian
selanjutnya. Selain itu juga, dengan adanya penelitian ini diharapkan pada peneliti selanjutnya
dapat menurunkan jumlah kasus hipertensi di masyarakat.

Kata Kunci : Mengkonsumsi kafein, hipertensi, masyarakat

Abstarct
Purpose Of study : To determine the relationship between the habit of consuming caffeine and
hypertension in the Sidomulyo Health Center area.
Methodology : This research is a quantitative study using a case control design. Data were
obtained by filling out a hypertension questionnaire and consuming caffeine. The study population
was the people in the working area of the Sidomulyo Health Center who were of the productive
age of 18-60 years with a sample of 138 people taken using a simple random sampling technique.
Statistical tests in this study used the McNemar test.
Result : In this study, the results of the McNemar test obtained a p-value of 0.001 or p <0.05,
which means that it can be concluded that there is a relationship between the habit of consuming
caffeine and hypertension.
Benefit : It is hoped that this research can be a reference in conducting further research. In
addition, with this research it is hoped that future researchers can reduce the number of cases of
hypertension in the community.

Keywords : Consuming caffeine, hypertension, society
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1. PENDAHULUAN

Menurut World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa darah tinggi atau
tekanan darah tinggi adalah kondisi serius yang secara signifikan meningkatkan risiko penyakit
jantung, otak, ginjal, dan penyakit lainnya. Prevalensi hipertensi di dunia pada tahun 2021
diperkirakan mencapai 1,28 milliar orang yang dewasa berusia sekitar 30-79 tahun di seluruh
dunia menderita hipertensi (WHO,2021). Hipertensi mengambarkan beban kesehatan
masyarakat yang utama. Prevalensi pada kalangan orang dewasa telah meningkat. Pada tahun
2000, diperkirakan sekitar 972 orang dewasa di seluruh dunia menderita mengidap hipertensi.
Namun pada tahun 2010, jumlah penderita hipertensi pada kalangan orang dewasa diduga
mencapai 1,4 miliar. Pada tahun 2025 diperkirakan 1,56 miliar. Penyakit ini menyebar dengan
cepat di Asia, dan di Taiwan prevalensinya sekitar 25% yaitu pada pria dan 18% yaitu pada
wanita (Hou et al., 2021).

Tingginya prevalensi hipertensi di Nigeria dan sub-Sahara Afrika dapat dikaitkan
dengan perubahan gaya hidup masyarakat yang cepat seperti urbanisasi, adopsi gaya hidup
Barat dalam mengkonsumsi makanan cepat saji, yang dapat menyebabkan individu memiliki
kontrol tekanan darah yang buruk pada daerah tersebut. Prevalensi hipertensi di Nigeria
berkisar antara 8-46,6%, dengan prevalensi 5-10 dan 10-12% di pedesaan dan pada perkotaan
Nigeria masing-masing (Nkeiruka & Funmilayo, 2021). Hipertensi telah menjadi faktor utama
yang mempengaruhi risiko penyakit kardiovaskular, efek terapeutik, dan merupakan salah satu
penyebab utama efek samping yang serius termasuk kematian di seluruh dunia. Baru-baru ini
tekanan darah dilaporkan memiliki kejadian 2,5% pada anak-anak di Ghana. Pada survai
nasional China, prevalensi hipertensi di kalangan anak usia 7 hingga 17 tahun adalah 4,4%
hingga 6,4% dari tahun 1995 hingga 2014. Dalam pedoman China baru-baru ini tentang
peningkatan tekanan darah, prevalensi hipertensi pada anak usia di bawah 18 tahun berkisar
antara 4-5%. Namun, kemunculannya mungkin diremehkan karena kurangnya diagnosis dalam
praktis klinis, yang menghalangi manajemen pengobatan berbasis pedoman, termasuk pada
perubahan gaya hidup dan juga pada obat-obatan. Sekitar 40% anak dengan hipertensi akan
mengalami hipertensi pada saat dewasa tanpa intervensi, yang secara signifikan akan
meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular pada masa dewasa mereka (Qian et al., 2023).

Hipertensi merupakan faktor risiko dari berbagai penyakit kronis, seperti penyakit
jantung koroner, stroke, gagal jantung, serta penyakit ginjal, dan bahkan sedikit penurunan
tekanan darah dapat berdampak signifikan terhadap hasil kesehatan. Di Pakistan, 1 dari 3 orang
dewasa (78 juta orang) menderita hipertensi, tetapi sekitar 50% pasien yang diperiksa tekanan
darahnya. Konsumsi kopi dan juga kafein merupakan salah satu faktor pola makan dan gaya
hidup yang berperan dalam mengontrol tekanan darah dan mencegah hiprtensi, serta kopi
merupakan minuman yang populer di konsumsi di Pakistan dan dunia (Raza et al., 2023).
Hubungan antara BP (tekanan darah tinggi) dengan kafein dan metabolit kafein adalah minat
yang luar biasa, mengingat konsumsi kafein yang meluas dari makanan dan sumber air minum
dan beban kesehatan masyarakat dari tekanan darah tinggi. Kafein merupakan bahan aktif
farmakologis yang paling banyak dikonsumsi di dunia dan juga dapat ditemukan di toko
kelontong umum pada kebutuhan sehari-hari seperti kopi, teh, coklat, dan juga minuman ringan
(De Giuseppe et al., 2019). Menurut prof. Tjandra upaya pencegahan dan pengendalian
hipertensi dari kesadaran masyarakat dan perubahan pada pola hidup ke arah yang lebih sehat.
Oleh karena itu, puskesmas sebagai fasilitas pelayanan kesehatan yang pertama dapat
melakukan kegiatan untuk mengurangi faktor resiko hipertensi (Febriyanto et al., 2019).

Hasil pengukuran tahun 2013 sebanyak 25,8% dan tahun 2018 sebanyak 34,1% hail ini
menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi pada penduduk yang berusia di atas 18 tahun
meningkat secara signifikan sedangkan prevalensinya berdasarkan usia, penyakit hipertensi ini
paling banyak diderita oleh lansia yaitu antara usia 45-75 tahun ke atas. Tekanan darah
meningkat seiring bertambahnya usia. Ini diakibatkan oleh penebalan dinding arteri
menyebabkan kolagen menumpuk di lapisan otot, menyebabkan pembuluh darah menyempit
dan kaku (Kemenkes RI, 2018). Prevalensi hipertensi pada penduduk usia > 18 tahun di
Kalimantan Timur sebesar 29,6% vyaitu tertinggi ketiga di Indonesia. Prevalensi hipertensi
tertinggi di Kalimantan Timur berusia > 18 tahun terdapat di Kabupaten Kutai Kartanegara
sebesar 33,8%. Kabupaten Paser sebesar 32,1%, dan kota Samarinda sebesar 30,8% Menurut



Sistem Kesehatan Informasi Daerah (SIKDA) Samarinda prevalensi penyakit tertinggi di
Kelurahan Palaran tahun 2017 yaitu penyakit hipertensi dengan jumlah kasus 984 kasus
(Lestari & Nugroho, 2020).

Hipertensi sendiri disebabkan oleh faktor genetik, ras, stres, usia, jenis kelamin, alkohol,
merokok dan gaya hidup. Gaya hidup yang tidak sehat contohnya kebiasaan masyarakat yang
mengkonsumsi kopi berkafein. Kopi merupakan salah satu minuman yang populer di kalangan
masyarakat di berbagai negara termasuk di Indonesia dan rata-rata dikonsumsi oleh
masyarakat. Konsumsi kopi dapat dianggap berbahaya bagi kesehatan tubuh, karena adanya
komponen kimia yaitu kafein yang berkontribusi terhadap munculnya hipertensi (Sari et al.,
2020). Kandungan kafein yang tinggi pada kopi dapat meningkatkan tekanan darah penderita
hipertensi sebanyak 3-4 kali lipat karena ketika kafein masuk ke aliran darah, hormon adrenalin
meningkat sehingga membuat sulit untuk tertidur sehingga menyebabkan peningkatan tekanan
darah. Batasan konsumsi kopi untuk penderita hipertensi adalah tidak lebih dari 3 cangkir
sehari, namun sebaiknya lebih baik untuk tidak minum. Kopi bisa mempengaruhi tekanan
darah karena mengandung polifenol kalium dan kafein. Polifenol menurunkan tekanan darah
sementara kafein meningkatkan tekanan darah. Efek kopi sekecil apapun terhadap tekanan
darah memicu dampak bagi kesehatan masyarakat, karena kopi dikonsumsi dalam komunitas
yang lebih luas (Ismah et al., 2021).

Berdasarkan dari data Dinas Kesehatan Kota Samarinda tahun 2021 penderita hipertensi
sebesar 207.726 kasus. Sedangkan jumlah kasus yang tertinggi ada di Puskesmas Sidomulyo
sebanyak 17.921 orang dengan kejadian hipertensi. Dari data Puskesmas Sidomulyo Samarinda
bahwa penyakit hipertensi merupakan urutan ke-1 dari 10 besar penyakit di Puskesmas
Sidomulyo tahun 2021. Dari data tahun 2021 jumlah kasus 1475 kasus, lalu tahun 2022
mengalami kenaikan sebanyak 386 kasus dengan jumlah 1861 kasus hipertensi, hal ini
menunjukkan bahwa penderita hipertensi di Puskesmas Sidomulyo Samarinda mengalami
kenaikan. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui hubungan kebiasaan mengkonsumsi
kafein dengan Hipertensi di wilayah Puskesmas Sidomulyo.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini bersifat kuantitaif dan menggunakan penelitian observasional analitik
dengan rancangan penelitian case control yang digunakan untuk mempelajari hubungan antara
paparan (faktor penelitian) dan penyakit, dengan cara membandingkan antara kelompok kasus
dan kelompok kontrol (Pesa, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah pasien riwayat
hipertensi di Puskesmas Sidomulyo Kota Samarinda pada 3 bulan tahun 2023 yaitu bulan
Januari, Februari, dan Maret sebanyak 251 orang. Sampel pada penelitian ini adalah 69 sampel
yang dibagi menjadi kelompok kasus dan kontrol dengan menggunakan perbandingan 1:1.
Sampel kasus adalah responden yang menderita hipertensi sebanyak 69 orang.Sedangkan
sampel kontrol adalah responden yang tidak menderita hipertensi sebanyak 69 orang. Sehingga
total keseluruhan dari penelitian ini yaitu 138 sampel, serta teknik pengambilan sampelnya
menggunakan Simple Random Sampling dan uji statistik menggunakan McNemar.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Univariat
Karakteristik Responden
Tabel 3.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia

Responden
Usia Kasus Kontrol
N % N %

17-25 tahun - - 24 35,8
26-35 tahun 10 14,5 19 27,5
36-45 tahun 9 13,0 12 17,4
46-55 tahun 35 50,7 8 11,6
56-65 tahun 15 21,7 6 8,7

Total 69 100 69 100

Berdasarkan tabel 3.1 distribusi usia dari sampel kasus didapatkan usia terendah
pada usia masa dewasa akhir 36-45 tahun sebanyak 9 orang dengan presentase 13% dan
usia tertinggi pada usia masa lansia awal 46-55 tahun sebanyak 35 orang dengan



presentase 50,7%, Sedangkan sampel kontrol didapatkan usia terendah pada usia masa

lansia akhir 56-65 tahun sebanyak 6 orang dengan presentase 8,7%, dan usia tertinggi

pada usia masa remaja akhir 17-25 tahun sebanyak 24 orang dengan presentase 35,8%.
Tabel 3.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden
Jenis Kelamin Kasus Kontrol
N % N %
Laki-Laki 19 27,5 19 27,5
Perempuan 50 72,5 50 72,5
Total 69 100 69 100

Berdasarkan tabel 3.2 distribusi jenis kelamin laki-laki sampel kasus sebanyak 19
orang dengan presentase 27,5% dan yang jenis kelamin perempuan sebanyak 50 orang
dengan presentase 72,5%. Sedangkan sampel kontrol yang jenis kelamin laki-laki
sebanyak 19 orang dengan presentase 27,5% dan yang jenis kelamin perempuan sebanyak
50 orang dengan presentase 72,5%.

Tabel 3.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Hipertensi

Hipertensi Frekuensi (F) Presentase (%)
Kasus 69 50
Kontrol 69 50
Total 138 100

Berdasarkan tabel 3.3 distribusi frekuensi responden hipertensi didapatkan jumlah
hasil penelitian terhadap 138 responden yang menyatakan hipertensi sebanyak 69 orang
dengan presentase 50% yang dikategorikan sebagai kelompok kasus. Sedangkan yang
menyatakan tidak hipertensi sebanyak 69 orang dengan presentase 50% yang
dikategorikan sebagai kelompok kontrol.

Tabel 3.4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Mengkonsumsi Kafein

Mengkonsumsi Kafein Frekuensi (F) Presentase (%)
Tidak Mengkonsumsi Kafein 35 25,4
Mengkonsumsi Kafein 103 74,6
Total 138 100

Berdasarkan tabel 3.4 didapatkan jumlah hasil penelitian terhadap 138 responden
dengan kriteria tidak mengkonsumsi kafein sebanyak 35 orang dengan presentase 25,4%
dan kriteria mengkonsumsi kafein sebanyak 108 orang dengan presentase 74,6%.
3.2 Analisis Bivariat
Tabel 3.5 Distribusi Uji Mc Nemar Mengkonsumsi Kafein dengan Hipertensi

o :
Kontrol 95 % Confidence

Interval
Tidak Mengkons  Total P Value  Lower Uppe
Mengkons umsi Value r
umsi Kafein
Kafein
Tidak 2 25 27
Mengkonsums (7,4%) (92,6%) (100%)
Kasus i Kafein
Mengkonsums 6 36 42 0.001 0,480 0,089 2,575
i Kafein (14,3%) (85,7%) (100%)
8 61 69
Total

(11,6%) (88,4%) (100%)
Berdasarkan tabel 3.5 didapatkan hasil uji Mc Nemar menunjukkan pada
kelompok kasus yang tidak mengkonsumsi kafein sebanyak 27 responden dan yang
mengkonsumsi kafein sebanyak 42 responden. Sedangkan pada kelompok kontrol yang
tidak mengkonsumsi kafein sebanyak 8 responden dan yang mengkonsumsi kafein
sebanyak 61 orang. Hasil uji McNemar diperoleh nilai p-value 0,001 atau p < 0,05 dapat




disimpulkan bahwa ada korelasi kebiasaan mengkonsumsi kafein dengan hipertensi di
wilayah Puskesmas Sidomulyo.
3.3 Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis uji McNemar, diperoleh nilai p-value 0,001 atau p <
0,05 = HO ditolak, dapat disimpulkan bahwa ada korelasi kebiasaan mengkonsumsi kafein
dengan hipertensi di wilayah Puskesmas Sidomulyo. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Purnomo et al., 2020) berdasarkan hasil dari uji statistik dengan menggunakan Chi-
Square menunjukan nilai p value 0,001 lebih kecil dari (o) sebesar 0,5 yang artinya
bahwa ada hubungan yang bermakna antara perilaku konsumsi kafein dengan hipertensi.
Salah satu kebiasaan konsumsi kafein adalah minum kopi. Kopi bisa mempengaruhi
tekanan darah karena polifenol, kalium, dan kafein yang ada pada kandungannya.
Penelitian ini juga sejalan dengan dengan penelitian yang dilakukan (Sutarjana, 2021)
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa hasil uji statistik menggunakan Spearman’s rak
test menyatakan terdapat korelasi antara frekuensi konsumsi kafein dengan prevalensi
hipertensi pada dewasa muda (P <0,05) dengan kekuatan korelasi sedang ( r = 0,406).
Dengan pembahasan bahwa sebagian besar responden menyatakan rutin mengkonsumsi
kafein untuk mengurangi stres yang dialaminya, sementara sebagian lainnya
mengkonsumsi kafein agar mengurangi rasa mengantuk saat melakukan bekerja dari
rumah (Work Form Home) agar dapat meningkatkan konsentrasi saat sedang rapat online.
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Melizza et al.,
2021) dalam penelitiannya menemukan hasil bahwa nilai signifikasi (p-value) sebesar
0,010 lebih kecil dari nilai o (0,05) sehingga bisa disimpulkan adanya korelasi frekuensi
konsumsi kopi dengan tekanan darah pada penderita hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Dau Kabupaten Malang. Hasil koefisien korelasi penelitian ini menunjukkan
hasil yang positif, artinya dengan semakin meningkatnya frekuensi konsumsi kopi akan
semakin meningkatkan tekanan darah pada penderita hipertensi.
4. SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa penelitian terkait
korelasi antara kebiasaan mengkonsumsi kafein dengan hipertensi di wilayah Puskesmas
Sidomulyo disimpulkan yaitu berdasarkan hasil perhitungan didapatkan bahwa sebanyak 69
responden yang hipertensi dan 69 orang yang tidak hipertensi. Kemudian didapatkan hasil dari
kebiasaan mengkonsumsi kafein sebanyak 103 responden (74,6%). Berdasarkan uji statistik
yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Kkebiasaan
mengkonsumsi kafein dengan hipertensi.
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